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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Alhamdulillahirabbal’alamin kami ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan keridhaan-Nya sehingga telah menyelesaikan Laporan MONEV Tindak Lanjut 

AMI  di Fakultas Sains dan Teknologi (FST) UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Salawat dan salam 

disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah   membawa manusia ke zaman yang 

penuh berperadaban dan teknologi. 

Setelah selesai kegiatan AMI UIN Ar-Raniry pada akhir November 2024, maka Tim 

GJM, pimpinan FST dan pimpinan Prodi melakukan kegiatan RTM FST yang dilaksanakan 

pada tanggal 11 Januari 2024. Temuan yang sudah dibahas dalam RTM kemudian akan 

dilakukan monev tindaklanjut dari temuan AMI tersebut dengan membuat target penyelesaian 

dan penanggung jawab dari temuan tersebut. Sedangkan untuk temuan yang dibawa ke level 

Universitas, dipaparkan secara langsung dalam Rapat Tindak Lanjut (RTL) level Unversitas 

dan  setelah itu dimonitor melalui kebijakan dan edaran yang dikeluarkan oleh UIN. 

Oleh karena itu, laporan ini memaparkan tentang rincian kegiatan monev tindaklanjut 

AMI yang dilakukan, laporan sederhana RTM, dan dokumentasi RTL level Universitas. 

Demikianlah laporan RTM ini kami buat, sebagai pelaporan dari kegiatan yang telah dilakukan. 

Semoga laporan ini dapat memberikan informasi bagi pihak yang memerlukan.  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb  

Banda Aceh, Januari 2025 

Ka GJM 

 

 

Sri Nengsih, S.Si.,M.Sc. 

 

 

 



 

LAPORAN MONEV TINDAKLANJUT AMI FST 

A. Latar belakang 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Bab III tentang Penjaminan 

Mutu, manajemen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) meliputi lima tahapan utama, 

yaitu: Penetapan standar (P), Pelaksanaan standar (P), Evaluasi pelaksanaan standar (E), 

Pengendalian pelaksanaan standar (P) dan Peningkatan standar pendidikan tinggi (P). 

Kelima tahapan ini dikenal sebagai siklus PPEPP, yang menjadi kerangka dasar dalam 

manajemen mutu pendidikan tinggi. Dalam siklus PPEPP, evaluasi pelaksanaan standar 

dilakukan melalui mekanisme Audit Mutu Internal (AMI) sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 62 Tahun 2016 Pasal 

5. Sedangkan Audit Mutu Internal (AMI) adalah proses pengujian yang bersifat sistematis, 

independen, dan terdokumentasi, yang bertujuan memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan di 

perguruan tinggi sesuai dengan prosedur yang ditetapkan, serta hasilnya telah memenuhi 

standar yang ditetapkan untuk mencapai tujuan institusi. Dengan demikian, AMI memegang 

peran strategis dalam pengembangan mutu perguruan tinggi, khususnya dalam mendorong 

peningkatan mutu secara berkelanjutan. 

Pada tanggal 9 Desember 2024, Fakultas Sains dan Teknologi (FST) UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh telah menyelenggarakan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) sebagai tindak 

lanjut hasil Audit SPMI yang sebelumnya dilaksanakan. RTM bertujuan untuk: 

• Meninjau sistem manajemen mutu yang telah diterapkan di FST UIN Ar-Raniry. 

• Memastikan kesesuaian, kecukupan, dan efektivitas sistem manajemen mutu yang 

berjalan. 

• Mengidentifikasi peluang perbaikan dan kebutuhan akan perubahan dalam sistem 

manajemen mutu. 

Dalam agenda RTM, dibahas berbagai isu strategis, termasuk Hasil audit mutu internal, 

yaitu evaluasi terhadap pelaksanaan standar mutu. Adanya Umpan balik pelanggan, yang 

mencakup masukan dari mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, dan pihak terkait lainnya. 

Selain itu Kinerja proses dan pencapaian sasaran mutu, sebagai ukuran keberhasilan 

pelaksanaan standar. Status tindakan perbaikan dan tindakan pencegahan, terkait dengan 

temuan yang telah diidentifikasi sebelumnya. Serta Tindak lanjut dari RTM sebelumnya, 

untuk memastikan keberlanjutan dari rencana perbaikan yang telah disusun. Adanya 

Perubahan yang memengaruhi sistem penjaminan mutu, seperti regulasi, kebijakan 



institusi, atau kondisi eksternal lainnya. Dan Rencana pengembangan mutu, termasuk 

langkah-langkah konkret untuk mendukung peningkatan kualitas berkelanjutan. Monev 

Tindak Lanjut (MTL) merupakan bagian dari tahapan Pengendalian (P) dalam siklus 

PPEPP. Tahap Pengendalian berfungsi sebagai tindak lanjut atas berbagai temuan (findings) 

yang diperoleh dari proses Evaluasi. Ada dua skenario yang dapat dilakukan pada tahap ini: 

1. Jika temuan menunjukkan kesesuaian dengan standar mutu yang ditetapkan dalam 

SPMI, maka langkah pengendaliannya berupa upaya untuk mempertahankan 

pencapaian tersebut. 

2. Jika temuan menunjukkan ketidaksesuaian dengan standar mutu, maka harus 

dilakukan tindakan koreksi atau perbaikan guna memastikan pemenuhan standar dalam 

SPMI. 

Pelaksanaan RTL (Rapat tindak Lanjut) juga dilakukan oleh UIN Ar-Raniry pada 

tanggal 17 Januari 2025 sebagai bentuk realisasi dari setiap temuan AMI 2024 yang telah 

disampaikan dalam RTM Fakultas dan RTM Universitas sangat penting untuk memastikan 

bahwa siklus PPEPP berjalan secara efektif, sehingga tercapai continuous improvement. 

Audit pada tahap ini berfokus pada tindak lanjut terhadap temuan-temuan AMI sebelumnya, 

namun tetap terbuka untuk mengidentifikasi temuan baru yang memerlukan perhatian. Adapun 

pelaksanaan MTL di FST UIN Ar-Raniry dilakukan oleh Gugus Jaminan Mutu (GJM) atau 

auditor internal fakultas. Tugas mereka mencakup evaluasi, pemantauan, serta rekomendasi 

strategis yang mendukung implementasi sistem penjaminan mutu secara menyeluruh. Dengan 

mekanisme yang terintegrasi ini, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry berkomitmen 

untuk meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan, sesuai dengan visi dan misi 

institusi serta ketentuan regulasi nasional yang berlaku. 

 

B. Landasan hukum 

1. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 62 

tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;  

2. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020, 

Perubahan atas Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 

tahun 2015 dan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 50 

tahun 2018, tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

3. Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;  

4. Permendikbud No. 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi;  



5. Peraturan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2014 tentang Organisasi Tata Kerja 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh  

6. Peraturan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 2015 tentang Statuta Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry Banda Aceh 

7. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 5 tahun 2019 tentang 

Instrumen Akreditasi Program Studi 

 

C. Tujuan 

Tujuan dari Monev Tindak Lanjut AMI lebih difokuskan untuk memeriksa tindak lanjut 

dari temuan-temuan AMI sehingga bisa dipastikan bahwa temuan-temuan tersebut akan 

diperbaiki dan diantisipasi supaya tidak terjadi lagi di masa mendatang. 

 

D.  Monev Tindaklanjut AMI 

Setelah RTM Fakultas selesai dilakukan bersama seluruh unsur Pimpinan FST, maka 

dirincilah semua temuan AMI yang dapat dikelompokkan tahap penyelesaiannya di level 

Fakultas dengan menentukan tenggang waktu dan penanggung jawab. Sedangkan untuk 

temuan AMI yang kelompok mayor dan membutuhkan kebijakan UIN, akan dibawa dalam 

RTL Universitas. Berikut adalah temuan positif dari monev dan Tindak lanjut dari temuan 

AMI, telah disepakati target kegiatan dan penanggung jawabnya: 

 

E. Daftar Temuan Positif 2023 dan 2024 

 1) Daftar temuan positif 2023 

1. Kerjasama Dalam Bidang Tridharma PT sudah Baik  

2. Rekognisi DTPS sudah Baik (ARS, TI) 

3. Publikasi Ilmiah oleh DTPS sudah Baik (ARS, TL, TF, KIM) 

4. Luaran Penelitian, PKM dan Sitasi sudah Baik 

5. Sudah Ada Prestasi Mahasiswa ditingkat Internasional (BIO) 

6. PS Sudah Melibatkan Stakeholder dalam Pemutakhiran Kurikulum dan telah 

Direview (TF) 

7. Sudah ada Integrasi Penelitian dan PKM dalam Pembelajaran (TI) 

8. Adanya Kegiatan Rutin antara Dosen dan Mahasiswa 

 

2) Daftar temuan positif 2024 

1. Mekanisme penyusunan VMTS sudah memenuhi standar penilaian 



2. Tata pamong, Kerjasama dan Sistem penjaminan mutu  sudah memenuhi standar 

penilaian 

3. Kurikulum sudah memenuhi standar penilaian 

4. Kegiatan mahasiswa bidang akademik cukup memenuhi standar penilaian 

5. Publikasi ilmiah DTPS cukup memenuhi standar penilaian 

 

F. Daftar temuan yang diselesaikan di Rektorat dan di FST 

1) Daftar Temuan Mayor yang diselesaikan di Rektorat 

1. Persentase penurunan jumlah dan tren animo calon mahasiswa baru (terberat pada 

prodi Kimia dan Teknik Fisika) 

Penanggungjawab : Rektor dan Admisi 

Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : 1 Tahun 

2. Dosen tidak tetap (melebihi 40%) terjadi pada Prodi Arsitektur 

Penanggungjawab : Rektor dan WR 2 

       Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : 1 Tahun 

3. Rasio DTPS: Mahasiswa saat tidak ideal pada prodi TI, Prodi TL dan Ars 

             Penanggungjawab : Rektor dam Admisi 

                 Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : 1 Tahun 

4. Kebutuhan Sarana dan Prasana seperti Laboratoirum, bengkel, studio dan 

workshop 

         Penanggungjawab : Rektor dan WR 2 

          Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : 1 Tahun 

5. Kebutuhan Tenaga Kependidikan seperti laboran, operator dan admin prodi 

           Penanggungjawab : Rektor dan WR 2 

           Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : 1 Tahun 

6. Kegiatan MBKM mulai dari perencanaan, organ/struktur MBKM, pelaksanaan, 

evaluasi dan peninjauan 

      Penanggungjawab : Rektor dan LPM 

           Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : Semester Genap 2024/2025 

7. Tracer Studi tingkat kepuasan pengguna lulusan masih minim, Tingkat dan ukuran 

tempat kerja atau tempat studi lanjut lulusan masih rendah, Evaluasi dan tindak 

lanjut dari hasil survey kepuasan belum ada 

           Penanggungjawab : Rektor dan CDC 

           Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : Semester Genap 2024/2025 



2) Daftar Temuan Mayor yang diselesaikan di FST 

1. Kelulusan tepat waktu hanya 20% (Pemutu PT menargetkan 40 %) 

      Penanggungjawab : Dekan/WD 1/Prodi 

      Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : Semester Genap 2024/2025 

2. Rerata masa studi di FST mencapai di atas 5 tahun 

      Penanggungjawab : Dekan/WD 1/Prodi 

      Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : Semester Genap 2024/2025 

3. Keberhasilan studi mahasiswa belum tercapai target Pemutu PT 70% 

      Penanggungjawab : Dekan/WD 1/Prodi 

      Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : Semester Genap 2024/2025 

4. Penelitian dan PKM DTPS yang relevan PS belum sesuai peta jalan 

      Penanggungjawab : Dekan/WD 1/Ka. Lab/Prodi 

      Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : Bulan Februari 2025 

5. Luaran penelitian dan PKM dalam bentuk jurnal yang dihasilkan DTPS masih 

rendah 

      Penanggungjawab : Dekan/WD 1/WD 2/Prodi 

      Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : Semester Genap 2024/2025 

6. Keterlibatan mahasiswa aktif dalam kegiatan akademik dan non akademik masih 

rendah 

      Penanggungjawab : Dekan/WD 3/Prodi 

      Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : Semester Genap 2024/2025 

7. Implementasi kerjasama, MoU dan MoA yang ada menjadi kegiatan penelitian, 

PKM DTPS, giatan mahasiswa, Dosen praktisi, Mendatangkan, 

bantuan/pembiayaan, dari  luar institusi 

      Penanggungjawab : Dekan/WD 3/Prodi 

      Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : Semester Genap 2024/2025 

3) Daftar Temuan minor yang diselesaikan di FST 

1. Publikasi ilmiah mahasiswa yang dihasilkan mandiri atau Bersama DTPS masih rendah      

Penanggungjawab : Dekan/WD1/Prodi 

 Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : 1 Tahun 

2. Lulusan yang terserap lapangan kerja 

      Penanggungjawab : Dekan/WD 3 

      Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : 1 Tahun 



3. Luaran penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat yang dihasilkan mahasiswa, baik 

secara mandiri atau bersama DTPS masih rendah 

     Penanggungjawab : Dekan/WD 2/Prodi 

      Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : Semester Genap 2024/2025 

4. Dosen praktisi 

      Penanggungjawab : Dekan/WD 1 

      Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : Semester Genap 2024/2025 

5. Penerapan pembelajaran yang berbasis pendekatan PBL, CBL dan pemusatan pada 

mahasiswa belum maksimal 

      Penanggungjawab : Dekan/WD 1/GJM/UJM 

      Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : 1 Tahun 

6. Tindak lanjut dari hasil monev pembelajaran dan RPS 

      Penanggungjawab : Dekan/WD 1/GJM/UJM 

      Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : 1 Tahun 

7. Karya dosen yang terekognisi di masyarakat masih rendahan 

      Penanggungjawab : Dekan/ WD 3 

      Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : 1 Tahun 

8. Perlu dikuantitatifkan dari standar IKU dan IKT agar terukur ketercapaiannya 

      Penanggungjawab : Dekan/WD 2/KTU 

      Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : Semester Genap 2024/2025 

9. Masih ada dosen yang Asisten Ahli  

      Penanggungjawab : Dekan/WD 2/Prodi 

      Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : 1 Tahun 

10. Perlunya dibuat Analisis capaian kinerja, strategi pengembangan dan program 

keberlanjutan 

      Penanggungjawab : Dekan/WD 2 

      Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : Semester Genap 2024/2025 

4) Daftar Temuan observasi  

1. Foto Presiden dan Wakil Presiden belum ada 

      Penanggungjawab : WD 2/KTU 

      Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : Januari 2025 

2. Struktur prodi, Visi keilmuan perlu diperbaharui dan dicetak 

      Penanggungjawab : WD 2/KTU 

    Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : Januari 2025 



3. Dokumen bukti dukung LED perlu dibuat sistematis 

      Penanggungjawab : GJM 

      Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : Februari 2025 

4. LKPS sangat disarankan diberikan sebelum Asesmen lapangan 

      Penanggungjawab : LPM 

    Rencana pelaksanaan tindak lanjut  : AMI 2025 

5) Temuan yang perlu tindak lanjut Universitas 

1. Pada prodi Teknik Lingkungan, Arsitektur dan Teknologi Informasi, rasio dosen 

dan mahasiswa melebihi batas wajar. Hal ini berpengaruh pada jumlah mahasiswa 

bimbingan PA, bimbingan skripsi dan kelulusan tepat waktu serta kelas. Oleh 

karena itu perlu adanya penambahan dosen baru sesuai kebutuhan prodi dan 

keterkinian transformasi digital. 

2. Perlu kebijakan khusus untuk FST, terkait dalam penerimaan mahasiswa baru. FST 

memerlukan tes khusus masuk untuk calon mahasiswa seperti tes buta warna dan 

tes pembidangan. 

3. Kualifikasi dosen bergelar Doktor di FST masih minim dan juga DTPS prodi yang 

berjabatan fungsional LK masih kurang.  

4. Perlu dukungan Universitas dalam menfasilitasi FST memiliki sarana berbasis IT 

dalam percepatan INTI transformasi digital. 

G. Penutupan dan Rekomendasi 

Monitoring dan Evaluasi (Monev) Tindak Lanjut Audit Mutu Internal (AMI) di Fakultas Sains 

dan Teknologi (FST) UIN Ar-Raniry Banda Aceh telah dilaksanakan dengan tujuan untuk 

memastikan bahwa rekomendasi hasil AMI sebelumnya telah ditindaklanjuti secara optimal 

melalui adanya penanggungjawab dan target selesainya. Kegiatan ini juga bertujuan untuk 

menilai efektivitas implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dalam mendukung 

pencapaian visi, misi, tujuan, dan sasaran fakultas. 

Dari hasil Monev yang telah dilakukan, beberapa temuan penting dapat dirangkum sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan Tindak Lanjut: Sebagian besar rekomendasi hasil AMI sebelumnya 

telah ditindaklanjuti dengan baik oleh unit-unit terkait, namun masih terdapat beberapa 

area yang memerlukan perhatian lebih lanjut untuk penyelesaian. 



2. Efektivitas Sistem: Implementasi SPMI menunjukkan kemajuan positif dalam 

beberapa aspek, seperti dokumentasi mutu dan pelaksanaan standar, namun perlu 

ditingkatkan dalam hal konsistensi evaluasi dan pelaporan secara berkelanjutan. 

3. Kendala yang Dihadapi: Beberapa kendala yang teridentifikasi antara lain adalah 

keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan untuk tim pelaksana, serta kebutuhan 

penguatan dalam hal koordinasi antarunit. 

Berdasarkan temuan tersebut, rekomendasi berikut disampaikan untuk perbaikan dan 

pengembangan sistem: 

1. Peningkatan Kompetensi: Memberikan pelatihan berkelanjutan kepada tim pelaksana 

SPMI dan auditor internal untuk meningkatkan pemahaman terkait prosedur mutu. 

2. Penguatan Koordinasi: Memperkuat mekanisme koordinasi antara unit di tingkat 

fakultas dan universitas agar pelaksanaan tindak lanjut lebih terintegrasi. 

3. Penyediaan Sumber Daya: Mengalokasikan sumber daya yang memadai, baik dari 

segi finansial, SDM, maupun infrastruktur untuk mendukung pelaksanaan sistem mutu. 

4. Pengawasan Berkelanjutan: Menetapkan jadwal monitoring berkala untuk 

memastikan bahwa semua rekomendasi telah ditindaklanjuti dan standar mutu terus 

terjaga. 

Melalui pelaksanaan Monev ini, Fakultas Sains dan Teknologi berkomitmen untuk terus 

melakukan perbaikan secara berkelanjutan. Diharapkan langkah-langkah tindak lanjut ini dapat 

meningkatkan mutu pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat di lingkungan fakultas, 

serta mendukung pencapaian tujuan strategis yang telah ditetapkan. 

Demikianlah laporan Monev Tindak Lanjut temuan AMI di FST ini disampaikan 

sebagai pertanggungjawaban kegiatan telah dilaksanakan dengan baik.  
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